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ABSTRAK

Aulia Magfirah 2022, Perbandingan Strategi Kesantunan Berbahasa Pada
Interaksi Belajar Mengajar Antara Siswa Sekolah Umum dan Siswa Sekolah
Berbasis Islam Di Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Makassar. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Makassar, Pembimbing 1 Andi Adam dan
pembimbing Il Desy Ayu Andhira.

Tlljl.lm'l dari pemuhtlan ini adalah
berbahasa pada interaksi belajar mengaja
berbasis islam, jenis penelitian ini_méng

iewa sekolah umum dan siswa sckolah
1. peneli Hian dﬁs&:l] +pﬁf kualitatif,
cknik analisis data yang
Tyl i AT yang di[ﬂ ﬂlﬁh }"ﬂitl.l
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ABSTRACT

Aulia Magfirah 2022. Comparison of Language Politeness Strategies on Teaching
and Learning Interactions Between Public School Students and Islamic-Based
School Students in Jeneponto Regency. Thesis. Makassar. Indonesian Language and
Literature Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah Makassar, Supervisor I Andi Adam and supervisor
11 Desy Ayu Andhira.
The purpose of this study is to describe language politeness in teaching and
' stiudent$rand Islamic-based school students,
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan setiap hari.
Penggunaan bahasa terdapat dalam berbagai jenis kegiatan seperti dalam
pembelajaran, seminar, musik, pertunjukan teater dan media massa. Sebagai

Kesantunan selalu di pandang sebagai sebuah fenomena yang berkaitan

antara hubungan bahasa dengan realitas sosial. Dalam komunikasi, kesantunan
merupakan aspek penting dalam kehidupan untuk menciptakan komunikasi




yang baik di antara penutur dan mitra tutur. Pemakaian bahasa secara santun,
kurang mendapat perhatian. Oleh karena itu, sangat wajar jika kita sering
menemukan pemakaian bahasa yang benar tata bahasanya, tetapi nilai rasa
yang terkandung didalamnya kurang santun. Kaitan hubungan bahasa dengan
realitas sosial dalam pembelajaran tercermin pula pada hubungan guru dan

norma-norma yang ada dilingkungan pendidikan, sikap dalam memilih bahasa
dalam bertindak tutur akan menujukan rasa hormat terhadap lawan tutur vaitu

guru. Kesantunan terkait dengan upaya menjaga butir-butir dan kondisi kontrak
percakapan yang telah disepakati, sementara ketidaksantunan terjadi jika butir




butir kondisi tersebut dilanggar. Bahasa yang digunakan oleh guru di setiap
jenjang pendidikan berbeda-beda sesuai dengan perkembangan peserta
didiknya.

Komunikasi yang baik dapat terjadi bila antara penutur dan mitra tutur
menggunakan bahasa yang baik atau dengan kata lain menggunakan bahasa

yang santun. Kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari masih banyak yang
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lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Jika siswa-siswa tersebut

secara konsisten dan kontinu menggunakan bahasa santun, maka kondisi

masyarakat dan negara pada masa yang akan datang akan terwujud sebuah
kondisi yang tenang, damai dan seniosa seperti yang diharapkan bersama.




Konsekuensi pembelajaran bahasa Indonesia lebih berorientasi pada
praktik berbahasa dari pada teori pengetahuan bahasa. Hal itu dilakukan agar
tujuan terampil berbahasa Indonesia di kalangan peserta didik dapat terwujud.
Oleh karena itu, guru bahasa Indonesia harus bisa menjadi teladan atau figur
pemakai bahasa Indonesia yang baik, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Paradigma pembelajaran bahasa

Indonesia belum memberi kontribusi yang berarti dalam perubahan pola

tingkah laku negatif menjadi positif. Pembelajaran bahasa Indonesia belum
sepenuhnya dikemas dalam skenario yang mencerminkan penanaman
pendidikan karakter dan pekerti bangsa. Hal ini dapat juga disebabkan oleh




kurang santunnya guru bahasa Indonesia dalam menyampaikan materi
pelajaran sehingga pendidikan karakter yang tersimpan dalam pelajaran bahasa
Indonesia belum seutuhnya tertanam di hati peserta didik. Jadi, kesantunan
berbahasa Indonesia merupakan salah satu dari sekian banyak cara dalam
mewujudkan penanaman pendidikan karakter. Oleh karena itu, guru bahasa

an contoh kepada guru mata pelajaran

dirumuskan dengan judul “Perbandingan Strategi Kesantunan Berbahasa Pada
Interaksi Belajar Mengajar Siswa Sekolah Umum dan Siswa Sekolah Berbasis
Islam.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
interaksi belajar mengajar siswa sekolah umum dan siswa sekolah berbasis

islam?”

C. Tujuan Penelitian

bag it )
\ 4

AAN D
kedepannya lebih bisa menghargai bahasa kesantunan
sebagai bahan rujukan untuk membantu mempermudah melakukan
penelitian tentang ilmu pengetahuan, kekayan pustaka di bidang linguistik,
khususnya kajian pragmatik.berikuinya.



2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut.
a) Manfaat penelitian bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wahana pembelajaran bagi
peneliti dalam menerapkan teori dan metologi penelitian sebagai
peneliti pemula,
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relavan
Penelitian bidang pragmatik ini, khususnya bidang pragmatik ini sudah
banyak oleh peneliti-peneliti terdahulu, dapat dijadikan sebagai objek

penelitian yang dilakukan oleh berbagai pihak, khususnya pihak akademisi.

penelitian lain dan memiliki
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data dalam penelitian ini yaitu tiga orang guru yang mengajar bahasa Indonesia

di SMA dan siswa. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri,
sedangkan instrumen penelitian pendukung penelitian ini adalah blangko isian
berupa format. Alat perekam yang berupa Sony Digital Voice Recorder,




kamera digital, dan alat tulis untuk mendukung kelancaran proses penelitian
yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (1)
observasi, (2) perckaman, dan (3) pencatatan.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang diteliti terletak
pada sumber data dan instrumen. Relevansi penelitian sebelumnya dengan

ama menggunakan jenis penelitian
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deskriptif kualitatif. Penelitiaan ini menggunakan pendekatan pragmatik. Data
dalam penelitian ini berupa tuturan guru dan peserta didik Taman Kanak-
Kanak. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik Taman

Kanak Kanak. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
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simak dengan menggunakan teknik rekam, simak libat bebas cakap, dan catat.
Penelitian ini menggunakan metode analisis padan pragmatis dalam
menganalisis data. Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan transkripsi
data, identifikasi data, klasifikasi data, interpretasi data, dan deskripsi data.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti

terletak pada data, sumber data, metode pengumpulan data. Relevansi
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membahas tentang kesantunan berbahasa.

Berdasarkan keempat uraian hasil penelitian diatas dapat dijelaskan
bahwa relevansi keempat penelitian tersebut terletak pada: (a) jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif, (b) pendekatan yang digunakan




b5 |

yaitu pendekatan kualitatif, (c) tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui
bagaimana kesantunan berbahasa pada pelajar SMP. Sedangkan perbedaannya
terletak pada sumber data yang digunakan. Diantara penelitian-penelitian
diatas belum dijumpai kesantunan berbahasa pada interaksi belajar mengajar
antara siswa sekolah umum dan siswa sekolah berbasis islam. Oleh karena itu,

hal tersebut adalah sebuah kesenjangan riset (gap research) yang ditangkap

senada dengan pendapat Sakiiyaningsih (2013) bahwa manusia tidak lepas

memakai bahasa karena bahasa adalah alat yang dipakainya untuk membentuk

pikiran, perasaan, keinginan, dan perbuatan-perbuatannya, serta sebagai alat
untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. Bahasa juga dapat digunakan untuk
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interaksi manusia diwarnai oleh hubungan antar individu. Sepedapat dengan
hal tersebut, Devianty (2017) bahwa fungsi bahasa untuk komunikasi, yaitu
sebagai alat pergaulan dan perhubungan sesama manusia sehingga terbentuk

suatu sistem sosial atau masyarakat.

AT

N7

gz

kebudayaan. Secara filogenetik (hubungan jenis). bahasa adalah bagian dari
kebudayaan, dan bahasalah yangmemungkinkan pengembangan kebudayaan
sebagaimana kita kenal. Secara onfogenetik (terjadinya dalam perorangan),
seseorang belajar dan mengetahui kebudayaannya melalui bahasa, artinya kita
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belajar hidup dalam masyarakat melalui dan dengan bantuan bahasa. Bahasa
sebagai suatu sistem komunikasi adalah subsistem dari sistem kebudayaan.
Kebudayaan manusia tidak akan dapat terjadi tanpa adanya bahasa. Bahasa
juga mempunyai makna hanya dalam kebudayaan yang menjadi wadahnya.
Kunci bagi pengertian yang mendalam atas suatu kebudayaan ialah melalui
bahasanya. Oleh karena itu, jika kita ingin mendalami suatu kebudayaan atau

(c) pokok pembi

bahasa, khususnya untuk bahasa Inggris Amerika berdasarkan (a) penutur, (b)
interaksi, (¢) kode dan (d) realisasi. Sedangkan (Sastratmaja, 2013), membagi
variasi bahasa ini berdasarkan (a) dimensi regional, (b) dimensi sosial,dan (c)

dimensi temporal. (Setiawati, 2019) juga membedakan variasi bahasa
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berdasarkan segi penutur dan segi penggunaannya. Berdasarkan dari segi
penuturnya, dibagi menjadi (1) idiolek yaitu variasi bahasa yang bersifat
perseorangan, (2) dialek yaitu variasi bahasa dari sekelompok penutur yang
jumlahnya relatif, vang berada pada satu tempat wilayah atau area tertentu, (3)
kronolek atau dialek temporal yaitu variasi bahasa yang digunakan oleh

kelompok sosial pada masa tertentu, dan (4) sosiolek atau dialek sosial, yaitu
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perpormansinya secara terencana maupun tidak, baik lisan atau tulis; (6) variasi
kultural yang disebabkan oleh perbedaan budaya masyarakat pemakainya; (7)
variasi individual yang disebabkan karena perbedaan perorangan, wujud
pemakaian bahasanya dinamakan idiolek.




Menurut Norcholifah & Oktavia (2019) variasi bahasa dapat dilihat dari
(1) segi tempat, yaitu tempat yang dapat mengakibatkan variasi bahasa, bahasa
daerah, kolokial, vernakuler (2) segi waktu, yaitu variasi bahasa yang dilihat
secara diakronik (dialek yang berlaku pada kurun waktu tertentu), (3) segi
pemakai, yaitu glosolalia, idiolek, kelamin, monolingual, rol, status sosial,

umur, (4) segi pemakaian, dapat terbagiatas diglosia, kreol, lisan, nonstandar,

(masyarakat) seiring dengan berubahnya zaman. Begitu juga dengan bahasa,
yang keberadaannya sangat wrgemt di masyarakat pasti akan mengalami

perubahan, baik dari segi penggunaannya maupun perkembangan atau
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kemundurannya. Disetiap perubahan itu selalu ada faktor yang menyebabkan
terjadinya perubahan tersebut.

Peneliti akan mencoba menguraikan beberapa fakior yang dapat
mempengaruhi terhadap penggunaan dan perkembangan bahasa. Secara
umum, faktor yang dapat mempengaruhi terhadap penggunaan dan
perkembangan pada suatubahasa adalah faktor infernal dan eksternal dari
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macam variasi bahasa yang dibedakan berdasarkan status pemakaiannya.
Yang pertama adalah variasi bahasa tinggi (T) dan variasi bahasa rendah
(R). Variasi bahasa (T) digunakan dalam situasi resmi, sedangkan
variasi Bahasa (R) digunakan dalam situasi tidak resmi.
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3) Kontak Bahasa
Di tengah masyarakat terbuka, artinya yang para anggotanya
dapat menerima kedatangan anggota dari masyarakat lain, baik darisatu
atau lebih dari satu masyarakat, akan terjadilah apa yang disebut kontak

yakni: seiting and scene, participan, ends, act sequences, key,

instrumentalities, norms dan genre.
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6) Fungsi Bahasa

Secara umum bahasa memiliki fungsi personal dan sosial. Fungsi
personal mengacu pada peranan bahasa sebagai alat untuk
mmgumgkapkmpikirmdmpermnseﬁapdiﬁmanuuiasebagai
makhluk individu. Dengan mengatakan bahwa bahasa merupakan suatu
pranata, hanya akan menjelaskan gecara tidak lengkap hakekat gejala itu.

alat berkomunikasi. akan
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4) Fungsi informatif. yaitu penggunaan bahasa untuk menyampaikan




5) Fungsi heuristik, yaitu penggunanan bahasa bahasa untuk belajar

atau memperoleh informasi, seperti pertanyaan atau permintaan

6) Fungsi imajinatif, yaitu penggunaan bahasa untuk memenuhi dan
menyalurkan rasa estetsi (indah). seperti nyanyian dan karya sastra.

7) Fungsi instrumental, ijtu penggunaan bahasa untuk
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komunikasi yang paling penting bagi kontrol sosial. Dengan demikian
maka berbicara itu lebih dari pada pengucapan bunyi. Berbicara adalah
suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan yang disusun sesuai
kebutuhanpendengar (Nurlaelah & Sakkir, 2020).
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Kegiatan komunikasi tidak dapat lepas dari kehidupan manusia
sebagai makluk sosial. untuk itu manusia memerlukan bahasa sebagai
sarana untuk berkomunikasi dalam menjalin suatu hubungan satu sama
lain. Hal ini membuktikan bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri-
sendiri, dan cenderung hidup berkelompok untuk saling bekerja sama

dalam kehidupannya. Seperti halnya pendapat Tambunan (2018), bahwa

$ . Ny

situasi dan kondisi penutur.

Pendapat dari Azizah & Saleh (2021) yang sejalan dengan teori
tersebut, mengatakan bahwa keterampilan berbicara pada hakikatnya
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merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada
orang lain. sehingga dapat diambil pengertian bahwa seseorang terampil
berbicara harus memiliki kelengkapan alat ucap untuk memproduksi

ragam yang luas terhadap bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan

\\ \u\ 2 u/%\’//

//

mendapatkan kata sepakat mengenai suatu hal.



2) Sarasehan/Simposium adalah pertemuan yang diselenggarakan
untuk mendengarkan pendapat ahli mengenai suatu hal/masalah
dalam bidang tertentu.

3) Lokzkaryafﬁanggar!{cﬁaadalahpermmuanymgmﬂnbahﬂ
suatu karya.

atau lebih.

Membangun komunikasi melalui bahasa lisan (telepon) dan tulisan (di
chat room). Percakapan ini bersifat interaktif yaitu komunikasi secara

spontan antara dua atau lebih orang,
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e. Pidato
Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara di depan umum atau
berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran
tentang suatu hal (Mutiadi & Patimah, 2016). Pidato biasanya

dibawakan oleh seorang yang memberikan orasi-orasi, dan pernyataan
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dan keterampilan menulis. Dialog merupakan salah satu keterampilan
berbahasa berupa bunyi ujaran yang dituturkan oleh dua orang maupun



sekelompok orang.

Dialog merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal.
Maksudnya adalah dialog merupakan kegiatan berbicara dan bertukar
pikiran secara bersamaan. Dialog adalah percakapan yang dilakukan
dengan maksud untuk saling mengerti, memahami. menerima, dan bekerja

sama untuk mencapai tujuan bersama. Seseorang yang terlibat dalam

Secara umum, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), dialog adalah percakapan. karya tulis yang disajikan
dalam bentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih. Menurut
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Wikipedia (Briggs, 2006), dialog adalah sebuah liferature dan
teaterikal yang terdiri atas percakapan lisan atau tulis antara dua orang
atau lebih. Dalam dunia sastra (khususnya drama), pengertian dialog
diungkapkan oleh (Saliman, 1996), yakni memetik atau tiruan dari
kehidupan sehari-hari. Di dalam drama. dialog ada yang realistis
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ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat
atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa
percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator mengetahui
tanggapan komunikan saat itu juga. Pada saat komunikasi
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dilancarkan, komunikator ~mengetahui secara pasti apakah
komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia
dapat memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya
seluas-luasnya (Suhifatullah, 2014).

Klasifikasi Komunikasi Interpersonal Redding yang dikutip

) 2,y
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mengambil barang-barang organisasi maka atasannya akan
menginterogasinya untuk mengetahui kebenarannya
3. Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi interpersonal

di mana dua orang terlibat dalam percakapan yang berupa
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tanya jawab. Misalnya atasan yang mewawancarai

bawahannya untuk mencari informasi mengenai suatu

pekerjaannya.

Berdialog atau berkomunikasi kini sudah menjadi sebuah
budaya dan dipelajari secara formal di sekolah, Hal itu berarti, jika

kita mempelajari dialog, kita juga mempelajari apa yang dimaksud
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dapat memanfaatkan pengalaman bersama (background knowledge) untuk
{ahka B
TOER & WAHYUNI, n.d. mengemukakan bahwa kajian bahasa tidak
dapat dilakukan tanpa mempertimbangkan konteks situasi yang meliputi




partisipasi, ciri- ciri situasi yang relevan dengan hal-hal yang sedang
berlangsung, serta dampak-dampak tindakan tutur yang diwujudkan dalam
bentuk-bentuk perubahan yang timbul akibat tindakan partisipasi Nafisah, n.d.
. Para pakar pragmatik mendefinisikan istilah ini secara berbeda-beda.
Masfufah (2010) menyebutkan empat definisi pragmatik, yaitu: (1) bidang

yang mengkaji makna pembicara; (2) bidang yang mengkaji makna menurut

Komplementarisme atau melihat semantik dan pragmatik sebagai dua bidang
yang saling melengkapi. Iye et al. (2020) menyatakan bahwa pragmatik adalah
studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi ujar (speech




situations). Pragmatik diperlukan dengan menganalisis makna yang
dipertuturkan antara penutur disesuaikan dengan situasi ujar.

Pragmatik mengkaji tentang makna kalimat yang dituturkan oleh
penutur disesuaikan dengan konteks dan situasi.lye et al. (2020) menyatakan

bahwa pragmatik memiliki dua pengertian. Pertama, kajian dari hubungan
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pengetahuan mengenai ketepatan “bidang wewenang” (provience) atau
penentuan  register bahasa. Sehubung dengan prinsip-prinsip yang
dikemukakan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pragmatik adalah telaah




dengan konteks,
4. Hakikat Konteks
a. Pengertian Konteks
Pragmatik memandang konteks sebagai pengetahuan bersama
antara pembicara dan pendengar dan pengetahuan tersebut mengarah pada
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berupa sarana adalah wahana komunikasi yang dapat berwujud
pembicaraan bersemuka atau melalui telepon, surat, dan televisi. Dengan
pijakan ilmu kebahasaan yang sudah ada, para ahli semakin lama semakin
menyadari bahwa sebenarnya konteks tidak hanya terikat pada waktu,
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tempat, situasi, topik, partisipan, dan saluran percakapan saja, tetapi lebih
meluas lagi dengan konteks-konteks yang jauh di luar pembicara dan
pendengar yang terlibat dalam suatu komuniaksi antarpersona. Mereka
telah mulai menjelajahi bahasa secara lebih khusus dan mendalam ke
dalam kehidupan manusia yang menggunakannya. Manusia menggunakan

bahasa digunakan. Lering et al. (2017) mengatakan hafiah konteks berarti

“something accompanying fext”, yaitu sesuatu yang inheren dan hadir
bersama teks, sehingga dapatdiartikan konteks sebagai situasi atau latar

terjadinya suatu komunikasi. Kemudian, menurut Susanto (2021) konteks
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dapat  dianggap sebagai sebab dan alasan terjadinya suatu
pembicaraan/dialog. Segala sesuatu yang berhubungan dengan tuturan,
apakah itu berkaitan dengan arti, maksud. maupun informasinya, sangat
tergantung pada konteks yang melatarbelakangi peristiwa tuturan itu.

Menurut Arifin (2019) di dalam peristiwa tutur ada sejumlah faktor
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b. Macam-Macam Konteks
1. Konteks Situasi
Pemakaian  bashasa  mempunyai  konteks,  Ciri-ciri

.tekstual” memungkinkan wacana menjadi padu bukan hanya antara
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unsur-unsurnya dalam wacana itu sendiri tetapi juga dengan konteks
situasinya. Junaidi & Wardani (2019) mengatakan yang dimaksud
dengan konteks situasi adalah lingkungan langsung tempat teks itu
benar-benar berfungsi. Dengan kata lain, konteks situasi adalah
keseluruhan lingkungan, baik lingkungan tutur (verbal) maupun

lingkungan tempat teks itu diproduksi (diucapkan atau ditulis).
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Pembicara pada suatu situasi akan memudahkan untuk
menginterpretasi pembicaraanya. Umpanya saja seseorang
mengatakan “operasi harus dilakukan™. Kalau kita ketahui si




Pembicara adalah dokter, tentu kita akan paham yang dimaksud
dengan ,.operasi” adalah operasi terhadap manusia atau hewan.
Tetapi jika yang berbicara adalah ahli ekonomi. kita kan paham
bahwa yang dimaksud dengan operasi adalah mendistrubusikan
beras ke pasar dari pemerintah untuk menyetabilkan harga. Beda

pula ketika mengatakan adalah pencuri, perampok, dan polisi.

Mengetahui topik pembicaraan ini, akan mudah bagi
seseorang pendengar/pembaca untuk memahami pembicaraan

atau tulisan.




d) Saluran (Channel)

Saluran juga snagatpenting di dalam menginterpretasikan
makna ujaran. Saluranyang dimaksud dapat secara lisan atau
tulisan.

e) Kode (Code)
 bahasa, dialek atau gaya

drama, puisi, surat-surat cinta, dan lainnya.

g) Peristiwa (Event)
Peristiwa tutur tentu sangat beragam. Hal ini ditentukan
oleh tujuan pembicaraan itu sendiri. Peristiwa tutur seperti
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wawancara atau dipengadilan akan berbeda dengan peristiwatutur
di pasar.
h) Tempat dan waktu (Setting)
Keberadaan tempat, waktu, dan hubungan antara
keduanya, dalam suatu peristiwa komunikasi dapat memberikan

\llih////

X\ \}sr - )’!f

. ""3::%)' ;

7

/// IR '\“
////f,l:u\\a\\

dicermati dengan benar, konteks terjadinya suatu percakapan

dapat dipilah menjadi empat macam, yaitu:

a) Konteks linguistik, yaitu kalimat-kalimat di dalam
percakapan.
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b) Konteks epistemis, adalah latar belakang pmgctahuﬂnrans
sama- sama diketahui oleh partisipan

¢) Konteks fisik, meliputi tempat terjadinya percakapan, objek
yang disajikan di dalam percakapan dan tindakan para
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ditambah dengan pengetahuan konteks sosial, yaitu bagaimana hubungan
pembicara dengan pendengar dalam lingkungan sosialnya. Terakhir harus
memahami hubungan epistemiknya. yaitu pemahaman atau pengetahuan
yang sama-sama dimiliki oleh pendengar dan pembicara.
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5. Hakikat Kesantunan Berbahasa
Kesantunan (politiness), kesopansantunan, atau etiket adalah tata cara,

adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Kesantunan merupakan
aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat
tertentu sehingga kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh

perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunanini biasa disebut “rata krama”.

owledge of both their
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berbagai segi dalam pergaulan sehari-hari. Perfama, kesantunan
memperlihatkan sikap yang mengandung nilai sopan santun atau etiket dalam
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pergaulan sehari-hari, Ketika orang dikatakan santun, maka dalam diri
seseorang itu tergambar nilai sopan santun atau nilai etiket yang berlaku secara
baik di masyarakat tempat seseorang itu mengambil bagian sebagai
anggotanya. Ketika dia dikatakan santun, masyarakat memberikan nilai
kepadanya, baik penilaian itu dilakukan secara seketika (mendadak) maupun

secara konvensional (panjang dan memakan waktu lama). Sudah barang tentu,

guru, dan sebagainya. Keempai, kesantunan tercermin dalam cara berpakaian
(berbusana), cara berbuat (bertindak),dan cara bertutur (berbahasa).

Senada dengan pendapat Suparmin (2018) yang mengatakan sopan
santun tidak hanya terungkap dalam isi percakapan, tetapi juga dalam cara




percakapan dikendalikan dan dipola oleh para pemeran sertanya. Misalnya,
dalam percakapan, perilaku tertentu mengandung implikasi-implikasi tidak
sopan, seperti berbicara pada saat yang keliru (menyela) atau diam pada saat
yang keliru. Dengan demikian, menggunakan kode tingkat tutur tertentu
dengan mempertimbangkan faktor komunikasi itu berimplikasi adanya
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para peserta komunikasi demi kelancaran komunikasi. Tidak hanya
memperhatikan tata cara berbahasa, kesantunan berbahasa juga harus
memperhatikan prinsip- prinsip dalam berbahasa. (Alaina & Syaifullah, n.d.)
berpendapat bahwa pada hakikatnya harus memperhatikan empat prinsip, yaitu
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penerapan prinsip kesantunan, penghindaran pemakaian kata tabu (faboo),
penggunaan eufemisme, yaitu ungkapan penghalus, dan penggunaan pilihan
kata honorifik. Oleh karena itu, di dalam proses belajar mengajar bahasa, tata

cara berbahasa beserta prinsip-prinsipnya harus diajarkan dengan baik.

Ketepatan pemilihan kata merupakan cara berbahasa yang sesuai
dengan fungsi komunikasi. Sebagai ala

penutur tuturkan,
Kita hidup ditengah masyarakat Indonesia yang multikultural, antara
penutur perlu saling belajar memahami norma tutur masing-masing agar

maksud yang disampaikan dapat dimengerti dengan baik. Arief (2016) juga
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berpendapat bahwa ada dua norma tutur yaitu norma interaksi dan norma
interpretasi. Norma inferaksi adalah norma yang berhubungan dengan boleh
tidaknya sesuatu ditindakkan oleh penutur waktu tuturan berlangsung.
Sedangkan norma interpretasi adalah norma yang dimiliki oleh kelompok
masyarakat tertentu yang bersifat subjektif.

'? o
: \\\\“ | ' h /// &
VAN

3 y‘ // ",_ 2 /
L negatif. & (¢, 30 1
- .. -
1 } ‘Ang 5 RC & at i

mengerjakan sesuatu (Wahidy, 2018).

Konsep yang paling relevan adalah“wajah™ dalam kajian kesopanan
linguistik. Wajah anda dalam pragmatik adalah citra diri publik anda. Ini
kepekaan emosi dan sosial diri yang dimiliki setiap orang dan diharapkan dapat




43

dipahami oleh orang lain. Kesopanan merupakan tindakan yang menunjukan
kesadaran dan pertimbangan akan wajah seseorang, Wajah negarif adalah
kebutuhan untuk bebas dan terlepas dari beban. Wajah positifadalah kebutuhan
untuk melakukan hubungan, untuk memiliki, untuk menjadi anggota dari
kelompok (Djuwarijah, 2017).

Adanya keinginan penutur untuk menjaga muka lawan tutur. Dalam
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b) Ungkapan mengenai tawaran atau janji.
¢) Ungkapan mengenai pujian, ungkapan perasaan negatif yang kuat
seperti kebencian dan kemarahan.




Tindakan yang mengancam muka positif lawan meliputi:
a) Ungkapan mengenai ketidaksetujuan, kritik, tindakan merendahkan
atau yang mempermalukan, keluhan, kemarahan, dakwaan,
kG,
b) Ungkapan mengenai pertentangan, ketidaksetujuan atau tantangan,
¢) Ungkapan emosi yang tidak terkontrol yang membuat lawan tutur

LICEES

pada perjumpaan pertama. Dalam situasi ini mungkin penutur
membuat identifikasi yang keliru pada lawan tutur sehingga dapat

mempermalukan lawan tutur baik sengaja atau tidak.
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Menurut sudut pandang teori tindak ftutur, penolakan dapat

diklasifikasikan sebagai kelompok direktif yang mengancam muka negatif
lawan tutur dan dapat juga dimasukan dalam kelompok ekspresif yang
mengancam wajah positif lawan tutur. Brown dan Levinson Rizal (2017)

memberikan beberapa strategi yang digunakan untuk meminimalkan ancaman
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tuturan itu.
b) Skala Kemanasukaan (Optionality Scale)
Skala kemanasukaan (pilihan) mengacu pada banyak atau
sedikitnya pilihan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur di




dalam kegiatan bertutur. Semakin banyak pilihan dan keleluasaanyang
diberikan penutur kepada mitra tutur dalam pertuturan itu, maka
dianggap semakin santunlah tuturan tersebut.
Bkaja-Keﬁdaklangsmgm (Inderectness Scale)

Skala ketidaklangsungan merujuk pada peringkat langsung atau
tidak langsungnya maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat
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Skala jarak sosial ini merujuk pada peringkat sosial penutur dan
mitra tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan. Menurut skala ini
derajat rasa hormat yang ada pada sebuah situasi ujar tertentu sebagian

besar tergantung pada beberapa yang relatif permanen, yaitu faktor-




faktor status atau kedudukan, usia, derajat keakraban dan sebagainya.
Adanya kecenderungan semakin dekat jarak hubungan sosial diantara
keduanya akan menjadi kurang santunlah pertuturan itu.

Adanya prinsip-prinsip kesantunan yang dipatuhi diharapkan antara
penutur dan mitra tutur mampu menggunakan bahasa dengan santun dalam
setiap tuturannya sebagai wujud sikapisant
harus dijunjung tinggi agar di a r dan mitra tuturnya tidak ada

oo

n dan menghormati. Kesantunan
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upaya sescorang untuk saling menghargai dan menghormati kepada orang lain
tidak hanya sendiri melainkan juga melibatkan orang lain sebagai mitra

tuturnya. Kesantunan sangat diperlukan dalam berinteraksi atau bertutur




karena bertutur dengan santun merupakan wujud penghormatan kepada orang
lain. Apabila seseorang ingin dihormati oranglain, maka ia harus menghormati
orang lain terlebih dahulu.

a. Penentu Kesantunan

Faktor penentu kesantunan adalah segala hal yang dapat

bahasa meliputi faktor kebahasaan (verbal dan nonverbal), dan faktor

nonkebahasaan. Faktor kebahasaan yang dimaksud adalah segala unsur
vang berkaitan dengan masalah bahasa, baik bahasa verbal maupun
bahasa nonverbal. Faktor kebahasaan verbal yang dapat menentukan
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kesantunan dapat dideskripsikan sebagai berikut. (1) pemakaian diksi, (2)
Pemakaian gaya bahasa (majas metafora, majas personifikasi, majas
peribahasa, majas perumpamaan). Faktornonkebahasaan sebagai penentu
kesantunan adalah ketika orang berkomunikasi, penutur tidak hanya
melibatkan faktor bahasa. Faktor- faktor nonkebahasaan juga ikut
menentukan kesantunan, (1) topik pembicaraan, (2) konteks situasi
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tuturan yang diucapkan bernilai kurang santun.

Penggunaan bahasa dan kalimat yang santun tentunya

bertujuanagar tuturan terasa santun dan menghormati mitra tutur.

Agar tuturan terasa santun penutur dapat menggunakan kata-kata




seperti berikut: (a) perkataan , tolong™ ketika menyuruh orang lain; (b)
yang diinginkan oleh penutur; (¢) penyebutan kata “Bapak, Ibu”
daripada kata “Anda” sebagai kata sapaan orang ke-2 atau mitra tutur;
(d) penyebutan kata ,beliau” daripada kata ,.dia" sebagai kata sapaan
orang ke-3: (e) gunakan kata/"berkenan’ untuk meminta kesediaan
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menyampaikan maksud dengan lembut, ketika penutur berada dalam
jarak dekat dengan mitra tutur. Meskipun demikian, intonasi
dipengaruhi oleh latar belakang budaya masyarakat. Aspek nada
bicara (berkailtan dengan suasana emosi penutur: nada resmi, nada
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bercanda atau bergurau, nada mengejek, nada (menyindir). Aspek
nada bicara tidak dapat disembunyikan dari tuturan, karena nada
bicara berkaitan dengan suasana hati penutur. Tuturan dianggap
santun apabila penutur dapat mengendalikan diri agar suasana hati

yang negatif tidak terbawa dalam bertutur kepada mitratuturnya.

penutur tentunya disertai dengan intonasi yang menunjukkan maksud

dari tuturan tersebut, schingga setiap tuturan tidak memilikiintonasi
yang sama serta tidak disampaikan dengan datar. Dapat disimpulkan
bahwa setiap tuturan yang disampaikan harus memperhatikan konteks
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tuturannya, di mana dan kapan penutur menyampaikan tuturannya.
Tuturan dapat dikatakan santun apabila menggunakan intonasi yang
tepat saal diucapkan serta memperhatikan konteks tuturannya.
2) Faktor Nonkebahasaan
Ketika berkomunikasi atau bertutur, kita tidak hanya melibatkan

Dengan nilai-nilai ini diharapkan tercipta hubungan harmonis

antar sesama.

Kesantunan berbahasa yang dimiliki oleh guru dan siswa

adalah kunci tercapainya tujuan pembelajaran. Hal tersebut
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sejalan dengan pendapat Dian Indihadi dalam jumnalnya yang
berjudul  “Masalah  Kesantunan  Berbahasa  Dalam
Pembelajaran” bahwa dalam pembelajaran, kesantunan
berbahasa merupakan wujud perilaku guru dengan siswa dalam
menggunakan bahasa pada saat berkomunikasi. Artinya bahwa
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bertumpu pada pendekatan sosiopragmatik. Penelitian dari Alvi
Masruri tersebut memiliki kerelevanan dengan penelitian ini, yaitu
terletak pada objek kajian kesantunan berbahasa dan subjek kajian,

yaitu guru dan siswa. Namun, dalam penelitian ini pokok masalah



kajian berbeda dengan penelitian dari Alvi Masruri.
dialog guru dan siswa di kelas dalam pembelajaran bahasa Jawa di
kelas berlangsung. Penelitian ini mengkaji dialog langsung antara
guru dan siswa, tanpa harus siswa membuat dahulu suatu percakapan
tertulis. Sehingga penelitian ini bersifat natural setting, artinya pada
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enam maksim, yaitu
a) Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim)
Buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin dan buatlah

keuntungan orang lain sebesar mungkin.
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b) Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim)
Buatlah keuntungan diri sendiri sekecil mungkin dan
buatlah kerugian diri sendiri sebesar mungkin.
¢) Maksim Penghargaan (Appprobation Maxim)
Kecamlah orang lain sedikit mungkin dan pujilah orang lain

sebanyak mungkin.
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dikenal dengan tindak tutur (Tarjana & Samiati, 2006). Namun
adakalanya tindak tuturitu tidak jelas konteks situasinya, sehingga

interpretasi maknanya pun bisa beragam. Tindak tutur ekspresif
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“Aduh" misalnya, dapat diujarkan dengan intonasi berbeda dalam
seperti kefengkelan, kesakitan, dan kekaguman.

Sulistyo (2013) menyebutkan bahwa dalam setiap ujaran
manusia terdapal makna tambahan. Makna tambahan ini akan

",

CENINE

oleh adanya prinsip kerjasama yang perlu dipatuhi oleh penutur
dan petutur. Setiyawati (2015) membagi prinsip kerjasamake dalam

empat maksim, sebagai berikut:




a) Maksim Kuantitatif (The maxim of quantity)

Dalam maksim kuantitas, seorang penutur diharapkan
‘dapatmemberikan informasi yang cukup, relatif memadai, dan
seinformatif mungkin. Tuturan yang tidak mengandung informasi
yang sebenamya dibutuhkan oleh mitra tutur, dapat dikatakan

melanggar maksim kuantitas dalam Prinsip Kerja Sama Grice.
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kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur, masing-
masing hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan

tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu. Bertutur dengan




tidak memberikan kontribusi yang demikian dianggap tidak
mematuhi dan melanggar prinsip kerja sama.
d) Maksim Pelaksanaan (The maxim of manner)
Maksim pelaksanaan ini mengharuskan peserta
pertuturan bertutur secara langsung, jelas, dan tidak kabur.
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mitra tutur. Meskipun demikian, seorang penutur tidak selamanya
i 53 et istos it e ™m ersebut (Fi il
2011).
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Adakalanya justru scorang penutur melakukan penyimpangan-
penyimpangan terhadap prinsip-prinsip penggunaan bahasa.
Penyimpangan ini menunjukkan adanya maksud-maksud tertentu
yang ingin dicapai oleh penutur. “Maksud-maksud tertentu™ yang
muncul dalam suatu tindak percakapan inilah yang dinamakan

3 Nh 7 PN g
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Pada sebuah penuturan hendaknya penutur menjauhkan dari rasa
emosi sehingga berkesan bahwa penutur marah kepada lawan
tuturnya.




¢) Protektif terhadap pendapat
Protektif terhadap pendapat sendiri dilakukan agar tuturan lawan
tutur tidak dipercaya oleh pihak lain
d) Sengaja menuduh lawan tutur
Tuduhan yang dilayangkan kepada lawan tutur hanya
claka tanpa disertai bukti yang nyata,
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penutur, (d) apa yang diinginkan memang tidak ada atau tidak
dimiliki oleh mitra tutur, (¢) mitra tutur tidak memahami yang
dimaksud oleh penutur, dan (f) jika menjawab pertanyaan, mitra tutur

justru melanggar kode etik.
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C. Kerangka Pikir
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau sebagai alat komunikasi,
dalam arti bahasa digunakan untuk menyampaikan informasi, perasaan,
gagasan, ataupun konsep dalam situasi formal seperti di sekolah pada saat
proses intraksi belajarmengajar baik saat dalam berdiskusi maupun diluar
diskusi. Prinsip kesantunan berk
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untuk mengetahui secara umum tentang bentuk kesantunan berbahasa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yakni inti dari perencanaan yang tujuannya untuk

Menyusun capaian target penelitian secara menyeluruh agar berjalan baik

yaitu proses perolehan data dari sumber data atau subjek peneliti (Rijali, 2019).

Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik sebagai berikut:



1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap tingkah laku pada suatu
situasi tertentu (Mania, 2017). Pendapat lain mengemukakan bahwa
observasi adalah alat untuk mengumpulkan data berupa tingkah laku
tertentu (Ramdhani, 2011). Proses observasi ini dilakukan oleh peneliti

untuk mendapatkan kecakapan objek atau guru dan siswa yang menjadi

s
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sebagainya. Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang
digunakan untuk menganalisis terhadap isi visual dari suatu




C. Metode Analisis Data
Analisis data hasil penelitian, metode analisis deskriptif kualitatif
dipergunakan pada penelitian ini dimana ini merupakan metode menjelaskan
gambaran manusia dalam latar belakang alamiahnya tentang bagaimana cara
pola piker, minat, Hasrat, kemauan, keinginan, cita-cita dan kecenderungannya
(DI et al., n.d.). Dalam penelitian menggun
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kesesuaiannya dengan rumusan masalah dalam penelitian tersebut tentang
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D. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Waktu Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Tuturan dari kegiatan proses pembelajaran siswa-siswi sekolah SMPN 4
Binamu dan MTsN 1 Jeneponto dengan jangka waktu bulan April-Mei 2022
dijadikan sebagai data penelitian ini Sejamlah 53 tuturan adalah data yang
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Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 4 Binamu dan MTsN | Jeneponto,
peneliti ini enemukan ada 53 tuturan. Triangulasi dilakukan oleh Desi Ayu
Andhira, 5.Pd., M.Pd. selaku dosen prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
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Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar. Sesudah dilakuka
triangulasi data sebanyak 25 tuturan disetujui.
1. Analisis Data
Penelitian terhadap kesantunan berbahasa pada proses pembelajaran
bagi siswa-siswi SMPN 4 Binamu dan MTsN 1 Jeneponto didapatkan
hasil sebagai berikut:
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merupakan sifat atau kepandaian dalam menggunakan akal
budinya, arif tajam pemikiran dan mempunyai kejakapan atau
berhati-hati apabila menghadapi kesulitan. Ketika bertutur, sifat

bijaksana harus juga diperhatikan agar proses komunikasi antara




penutur dan mitra tutur dapat berjalan dengan lancar dan terasa
santun. Gagasan untuk bertutur santun ini dikemukakan oleh
Brown and Levinson (1987) ke dalam 6 maksim salah satunya
adalah maksim kebijaksanaan, dimana penutur diharuskan
untuk buatlah kerugian orang lain sekecil mungkin dan buatlah

a) Guru : Assalamualaikum wr. Wb

Siswa ;: Waalaikumsalam wr. Wb
Guru : Alhamdulillah hari ini kita dapat bertemu kembali

pada mata pelajaran PPKN, kemungkinan guru
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Bahasa Inggris kalian tidak masuk karena lagi ke
puskesmas untuk periksa Kesehatan yang lagi
terganggu.

Koreks : Penutur adalah guru, dan tuturan terjadi di dalam

kelas. Tuturan tersebut ditujukan penutur penyaji

kepada seluruh mitra tutur (siswa-siswi) Ketika

ferganggui. " Dalam tuturan tersebut, terlihat jelas penutur menggunakan diksi yang
mencerminkan kesantunan yakni “Alhamdulillah hari ini kita dapat bertemu
kembali pada mata pelajaran PPKN,” yang menunjukkan bahwa penutur
bermaksud untuk menghormati mitra tutur (siswa-siswi),
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2) Maksim Kedermawanan

Kedermawanan mempunyai arti sebagai kerendahan hati
terhadap sesame manusia atau kemurahan hati (KBBI), melihat
hal ini apabila suatu tuturan memerhatikan kebaikan hati maka

yang digunakan untuk menyatakan perintah atau suruhan.
Sedangkan ujaran komisif adalah ujaran yang terlibat pada suatu

tindakan di masa depan misalnya menjanjikan atau penawaran,
Apabila dalam suatu proses komunikasi, penutur dan mitra tutur
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komunikasi akan berjalan dengan baik dan santun karena
penutur dan mitra tutur mempunyai keinginan untuk saling
menghargai satu sama lain. Pematuhan maksim kedermawanan
ini dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari aupun dalam

nga \\\N iKASS 4
\\\A\h,,,//

terhadap respon atau jawaban vang diberika oleh mitmnmn-{_gum) dimana ia

meminta tolong kepada penutur (siswa) untuk mengambil buku di ruang guru.
Dalam tuturan tersebut, penutur mematuhi prinsip kesantunan Brown and Levinson
khususnya maksim kedermawanan yaitu tuturan harus membuat keuntungan diri
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sendiri sekecil mungkin dan buatlah kerugian diri sendiri sebesar mungkin, yang
terlihat dalam tuturan “J/ye bu' " Dalam tuturan tesebut, tuturan dituturkan oleh
penutur (siswa) telah meminimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Penutur
(siswa) menyatakan kesediaannya embantu mitra tutur (guru) untuk mengambil
buku yang akan mitra tutur gunakan, dan hal ini menunjukkan bahwa penutur

(siswa) berusaha untuk meminimalkan keuntungan sendiri yakni dengan membantu

mitra tutur,

argument yang berbeda tetapi alangkah baiknya penutur dan
mitra tutur saling berpikir jenih dan mencari titik tengahnya agar
mendapatkan suatu kesepakatan. Tentulah dengan hal tersebut
proses komunikasi akan berjalan dengan baik dan tidak
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menimbulkan masalah/konflik. Oleh karena itu, maksim
pemufiakatan ini perlu diketahui dan ditaati.

Dalam komunikasi schari-hari dapat ditemukan
pematuhan terhadap maksim ini. Mereka yang mau berlapang
dada dan mau mengalah akan menaati maksim ini, seperti yang

(siswa) dan mitra tutur (guru), dengan hal ini baik penutur maupun mitra tutur sama-

sama menerima dan tidak menimbulkan perdebatan. Hal ini sejalan dengan prinsip
Brown and Levinson (1987) khususnya maksim pemufakatan yaitu membuat
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kesepakatan diri dengan orang lain sebanyak mungkin yang terlihat dalam tuturan
“ive bu’ karena mati lampu.” Dalam tuturan tersebut terlihat jelas bahwa penutur
(siswa) menyatakan kesepakatannya dengan mitra tutur (guru) bahwa ruangannya
gelap. Tuturan yang diucapakan oleh penutur menunjukkan bahwa penutur
bersepakat dengan mitra tutur bahwa ruangan yang sedang mereka gunakan sangat

d) Siswal : Wee tidak bisaka fotocopy karena tidak
cukup uangku
Siswa 2 : Iyaa saya bayarkanko saja dulu
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Konteks . Penutur adalah seorang siswa 2. Tuturan
terjadi di dalam kelas. Tuturan merupakan
tanggapan  dari  siswa 2 ketika
mendapatkan informasi dari mitra tutur
(siswa 2} bahwa penutur tidak bisa

tuturan tidak saling mengejek. saling mencaci, atau saling

merendahkan pihak lain.Peserta tutur yang sering mengejek
peserta tutur lain di dalam kegiatan bertutur akan dikatakan

sebagai orang yang tidak sopan.




Dikatakan demikian karena tindakan mengejek
merupakan tindakan tidak menghargai orang lain. Dalam
komunikasi sehari-hari dapat ditemukan pematuhan terhadap
maksim ini. seperti yang ditemukan peneliti dalam proses
pembelajaran berikut ini:

e) Kelompok 1 :

Peneliti mendeksripsikan kesantunan berbahasa tersebut scbagai
berikut:



6) Maksim Kebijaksanaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijaksanaan
merupakan sifat atau kepandaian dalam menggunakan akal
budinya, arif tajam pemikiran dan mempunyai kejakapan atau
berhati-hati apabila menghadapi kesulitan. Ketika bertutur, sifat

berpedoman pada maksim ini, di harapkan proses komunikasi
dapat berjalan dengan baik dan tidak ada rasa saling menyakiti

antara penutur dan mitra tutur, Dalam lingkup formal,



pematuhan terhadap maksim ini sering ditemukan, salah satunya
dalam proses pembelajaran dikelas seperti dibawah ini:

f) Guru : Assalamualaikum wr.wb
Siswa : Waalaikumsalam wr.wh
Guru : Tolong siapkan teman-temannya

Ketua Kelas  : (Menmyiapkan kelas)
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terjadi di dalam kelas. Tuturan tersebut ditujukan kepada seluruh mitra tutur (siswa-
siswi) ketika penutur akan memulai proses pembelajaran. Data tuturan diatas
tentunya mematuhi prinsip kesantunan Brown and Levinson. Khususnya maksim
kebijaksanaan, yakni tuturan harus membuat keuntungan bagi orang lain sebesar



mungkin yang terlihat dari tuturan “Alhamdulillah hari ini kita dapat bertemu
Kembali pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. " Dalam tuturan tersebut, terlihat
Jelas penutur menggunakan diksi yang mencerminkan kesantunan yakni
“Alhamdulillah hari ini kita dapat bertemu Kembali pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia™ yang menunjukkan bahwa penutur bermaksud untuk menghormati

mitra tutur (Siswa-siswi).

Penutur yang mampu mematuhi maksim ini akan
dianggap sebagai orang yang tahu sopan santun dan pandai
menghargai orang lain. Tuturan ini biasanya diujarkan dengan
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tuturan impositif dan komisif. Ujaran imposif adalah ujaran
yang digunakan untuk menyatakan perintah atau suruhan,
Sedangkan ujaran komisif adalah ujaran yang terlibat pada suatu
tindakan di masa depan misalnya menjanjikan atau penawaran.

Apabila dalam suatu proses komunikasi, penutur dan mitra tutur

(Gurw) dimana ia minta tolong untuk

mengambil buku.
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Data tuturan diatas dituturkan oleh seorang siswa ketika guru minta tolong
untuk mengambil buku. hal ini terlihat dari konteks, penutur adalah siswa dan
tuturan teradi di dalam kelas. tuturan merupakan tanggapan dari penutur (siswa)
terhadap respon atau jawaban yang diberika oleh mitra tutur (guru) dimana ia
meminta tolong kepada penutur (siswa) untuk mengambil buku di ruang guru.
Dalam tuturan tersebut, penutur mematuhi prinsip kesantunan Brown and Levinson

°® E
/C

77 >
/// J«Uwa \\\

sebagai orang yang memperhatikan topik pembicaraan dan
dengan menaati maksim ini pula percecokan dapat di

dan mitra tutur mempunyai paham yang berbeda diharapkan




agar mereka tidak saling berkonfrontasi, agar hubungan antara
dipungkiri, kadang antar penutur dan mitra tutur pendapat atau
argument yang berbeda tetapi alangkah baiknya penutur dan
mitra tutur saling berpikir jenih dan mencari titik tengahnya agar
mendapatkan suatu kesepakatan. Tentulah dengan hal tersebut

1111111

Tutwran terjadi didalam kelas.
Tuturan merupakan tanggapan dari

siswa Ketika mendapat masukan dari




mitra  tutur (siswa 2} hahwa

ruangannya sangat kotor
Data tuturan diatas dituturkan oleh siswa ketika mendapat arahan yang
diberika oleh guru mengenai ruangannya yang terlalu gelap. Hal ini terlihat dalam
konteks, penutur adalah seorang siswa 1 tuturan terjadi di dalam kelas. Tuturan
merupakan tanggapan dari siswa 2 ketika méndapat masukan/sanggahan dari mitra

untuk memperbesar rasa simpati dan mengurangi rasa antipasti

antara diri sendiri dan orang lain. Bila lawan tuturmya
memperoleh keberuntungan atau kebahagiaan penutur wajib
memberikan ucapan selamat. Jika lawan tuturnya mendapatkan




musibah  atau  kesulitan penutur sudah  seharusnya
menyampaikan rasa duka bela sungkawa dan segera membantu
sebagai tanda kesimpatian.

Dalam komunikasi ~sehari-hari dapat ditemukan

merupakan tanggapan dari siswa 2 ketika mendapat pernyataan dari mitra tutur
(siswa 1) bahwa pulpen yang dia punya hilang maka dari itu ingin meminjam uang
untuk membeli pulpen.




Siswa : Bertepuk tangan sambal berkata (Iya tawwa)
Pemberitahuan yang disampaikan oleh guru terhadap Ardiansya pada contoh
di atas ditanggapi dengan sangat baik bahkan disertai dengan pujian dari guru dan

siswa lainnya.




2. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam hal penelitian ini, terdapat lima maksim dan setiap maksim
memiliki masing-masing contoh.

a. Maksim Kebijaksanaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijaksanaan

> 2
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penutur untuk sebanyak mungkin bersepakat dengan mitra tutur dan
mengurangi ketidaksepakatan dengan mitra tutur. Seseorang yang
dapat menaati maksim ini dipandang sebagai orang yang
memperhatikan topik pembicaraan dan dengan menaati maksim ini



pula percecokan dapat di minimalisir. Misalnya, dalam proses
komunikasi, ketika penutur dan mitra tutur mempunyai paham yang
berbeda diharapkan agar mereka tidak saling berkonfrontasi, agar
hubungan antara penutur dan mitra tutur tetap baik dan harmonis

. Maksim Simpati
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adalah Dari segi berbicara dari siswa ke siswa kemudian guru ke
siswa dan siswa ke guru. Di sekolah MTsN 1 Jeneponto terlihat
tindak tutur yang lebih sopan dalam konteks siswa ke guru dan guru

ke siswa namun, tindak tutur yang terjadi antara siswa dengan siswa




seperti halnya disekolah-sekolah lainnya atau dapat dikatakan masih
banyak sekali konsumsi-konsumsi Bahasa kasar atau tidak sopan
‘vang dilafalkan oleh siswa-siswa tersebut schingga memancing
siswa lainnya untuk meniru gaya bicara tersebut. Sedangkan di
sekolah SMPN 4 Binamu tindak tutur yang terjadi dari siswa ke guru
terkadang ada yang kurang/sopan kemudian dari guru ke siswa

atau seperti layaknya pendidik
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A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap penelitian yang

berjudul Perbandingan Strategi Kesantunan Berbahasa Pada Interaksi Belajar

berkomunikasi. Peneliti ingin jika ada penelitian yang sama alangkah baiknya
Jika menggunakan kaidah dari ahli lain, serta meneliti apakah ada hubungan
atau kesamaan antara kaidah kesantunan ahli yang satu dengan ahli yang lain,




karena pasti ada sesuatu yang sama dan apa pula yang berbeda dan pada

akhiirya m ikan sebuah kesantun
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